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= PERSEMBAHAN

“jungan[aﬁ Ramu bersikap lemah, dan janganlah (pula) Ramu bersedih hati, padahal kamulah

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika Ramu orang-orang
yang beriman”. (Q, S. Ali - Imran : 139)

NIN AL

Allah Subbahanahu Wataala yanyg telah memberikan nikmat yang tiada Rurang - Rurangnya
s;e%ta pembelajaran di setiap Rehidupan umat manusia.

M& Muhammad Sallahu Alaihi Wassalam, yang telah menjadi contoh suri tauladan serta

m?' mbawa Rehidupan manusia yang penuh ilmu pengetahuan ini.

SKripsi ini penulis
Persembahkan untuk,

Ayah dan ibu yang tercinta pahlawan tanpa tanda jasa penuh Rasih sayang serta penuh
pengorbanan bagi penulis, skripsi ini penulis persembahkan sepenuhnya Repada Redua orang
tua yang sangat bermakna dalam perjalanan hidup saya, Reduanya lah yang memberikan
semangat penuh motivaasi, do’a dan dorongan bagi saya sehingga saya bisa sampai tahap ini
d'zf ‘mana akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Terima Rasih atas segala perjuangan,
peﬂgor6anan nasihat, dan do’a yang tidak perna berhenti yang selalu mengiringi langRah saya
L{&&zm menuju ResuRsesan.

Sgu«fara tercinta dan semua Reluarga penulis, yang telah memberikan duRungan, motivasi, dan

do’a atas keberhasilan ini.

f‘Ucapan terimaRasih penulis ucapkan kepada Bapak Jepri Juliantoni, S.°Pt., M.P, selaku
;3‘ embimbing I seRaligus penasehat akademik dan Bapak Dr. Deni Fitra, S.Pt., M.P., selaku

e mbimbing 11 yang telah membimbing dari awal penelitian sampai dengan penulisan SRripsi

}

‘-u

Q

ini selesai dan mendapatkan gelar sarjana peternakan.

uelim

(-1!1"1a¢{a[aﬁ apa yang RupersembahRan, melainkan segala amalan dan segala urusan didunia
maupun diakhirat. Semoga Allah membalas semua segala kebaikan.
Amin ya rabbal alamin. ..

) WiIsey jrieA
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lgépada Nabi Besar Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang membawa
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1. Kedua orang tua pahlawan tanpa tanda jasa yang telah mendidik dan
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Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku pembimbing I dan Bapak Dr.
Deni Fitra, S.Pt. M.P selaku pembimbing II yang telah banyak
memberikan arahan, masukan serta motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku penguji I dan Ibu Dr. Ir.
Elfawati, M.Si selaku penguji II, terima kasih atas kritik, saran dan
masukan yang diberikan untuk kesempurnaan skripsi ini.

Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku Penasehat Akademik yang
selalu memberikan arahan, nasehat serta semangat selama perkuliahan
ini.

Seluruh dosen, karyawan, dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan dan yang
selalu melayani dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.
Tim penelitian Joni, Teddy Firmansyah dan Wahyu Ernawan yang telah
banyak membantu dan berjuang bersama dalam penelitian ini.

Teman teman angkatan 2020 terkhususnya untuk kelas B, serta teman-
teman peternakan lainnya yang ada di kelas A, C, D angkatan 2020 yang
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang telah menginspirasi

melalui semangat kebersamaan dalam tholabul ‘ilmi.

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya

kiépada kita semua dan skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga

untuk seluruh pembaca. Aamin ya Robbal’alamin.

-

Pekanbaru, Juni 2024

Penulis
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Iéébupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara dan tamat pada tahun
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Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara
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pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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(Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan Ternak) di Dumai. Pada bulan Juli sampai
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gfeflar sarjana peternakan S.Pt melalui sidang tertutup Fakultas Pertanian dan
Pétemakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul skripsi
“kualitas Nutrisi Silase Berbagai Komposisi Limbah Kulit Nanas dan Daun
Smgkong dengan Level Molases Berbeda.” di bawah bimbingan Bapak Jepri
Juhantonl S.Pt., M.P dan Bapak Dr. Deni Fitra, S.Pt., M.P.
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Puji syukur kehadirat Allah Subbahanahu wa Ta’ala yang telah memberikan

késehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul “Kualitas Nutrisi Silase Berbagai Komposisi Limbah Kulit Nanas

d;;m Daun Singkong dengan Level Molases Berbeda”.
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— Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Besar
I\@hammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam yang membawa umatnya dari masa yang
kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan. Skripsi
1r:1; dibuat sebagai salah syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan (S.Pt).
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— Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P

P
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séoagai dosen Pembimbing I dan Bapak Dr. Deni Fitra, S.Pt., M.P sebagai dosen
Pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
sampai selesainya skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
semoga mendapatkan balasan dari Allah Subbahanahu wa Ta’ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat

bagi kita semua baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.

o
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Pekanbaru, Juni 2024

Penulis
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KUALITAS NUTRISI SILASE BERBAGAI KOMPOSISI
LIMBAH KULIT NANAS DAN DAUN SINGKONG
DENGAN LEVEL MOLASES BERBEDA

Wisnu Anggoro (12080113643)
Dibawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Deni Fitra

INTISARI

Lahan padang rumput semakin jarang dijumpai sehingga perlu dicarikan
alternatif pengganti hijauan, salah satu alternatif tersebut adalah limbah. Limbah
yang banyak digunakan sebagai pengganti hijauan adalah limbah pertanian. Limbah
pertanian yang berpotensi untuk dijadikan pakan adalah kulit nanas dan daun
singkong, kulit nanas dan daun singkong memiliki kandungan protein 8,79% dan
29%. Molases merupakan bahan aditif yang dapat membantu meningkatkan
kualitas nutrisi silase, untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas nutrisi
yang terkandung didalamnya, maka perlu dilakukan pengolahan yang
menggunakan teknologi ensilase yaitu silase. Tujuan penelitian untuk mengetahui
kualitas nutrisi silase limbah kulit nanas dan daun singkong. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial yang terdiri dari 2 faktor,
dengan 5 x 2, diulang 2 kali. Faktor A adalah komposisi kulit nanas dan daun
singkong yaitu A1 =100% kulit nanas; A2 =75% kulit nanas + 25% daun singkong;
A3 = 50% kulit nanas + 50% daun singkong; A4 = 25% kulit nanas + 75% daun
singkong; A5 = 100% daun singkong dan faktor B adalah level molases yaitu BO =
5% molases dan B1 = 10% molases. Parameter yang diamati adalah protein kasar,
serat kasar, lemak kasar, abu, dan BETN. Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi antara faktor A dan faktor B (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar,
serat kasar, lemak kasar, abu, dan BETN. Faktor A berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kandungan protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu, dan
BETN. Faktor B berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein
kasar, serat kasar, lemak kasar, dan BETN. Perlakuan yang memberikan hasil
terbaik adalah dengan komposisi 25% kulit nanas + 75% daun singkong dan level
molases 5% dapat memperbaiki kualitas nutrisi PK (25,61%), SK (10,37%), LK
(7,11%), Abu (10,71%), BETN (46,11%) pada silase kulit nanas dan daun singkong
dengan level molases bebeda.

Kata kunci : Kulit nanas; daun singkong; molases; silase; nutrisi.
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NUTRITION QUALITY OF VARIOUS SILAGE COMPOSITIONS
WASTE OF PINEAPPLE PEEL AND CASSAVA LEAF
WITH DIFFERENT LEVELS OF MOLASES

Wisnu Anggoro (12080113643)
Under the Guidance of Jepri Juliantoni and Deni Fitra

ABSTRACT

- Pasture land is increasingly rare so it is necessary to find alternatives to
replace forage, one of these alternatives is waste. The waste that is widely used as
a’substitute for forage is agricultural waste. Agricultural waste that has the
potential to be used as feed is pineapple peel and cassava leaves, pineapple peel
and cassava leaves have a protein content of 8.79% and 29%. Molasses is an
additive that can help improve the nutritional quality of silage. To maintain and
improve the quality of the nutrients contained in it, it is necessary to process it using
ensilage technology, namely silage. The aim of the research was to determine the
nutritionl quality of pineapple peel and cassava leaf waste silage. This research
used a completely randomized design with a factorial pattern consisting of 2 factors
5 x 2 with 2 replication. Factor A was the composition of pineapple peel and
cassava leaf, namely A1 = 100% pineapple peel; A2 = 75% pineapple peel + 25%
cassava leaf; A3 = 50% pineapple peel + 50% cassava leaf; A4 = 25% pineapple
peel + 75% cassava leaf; A5 = 100% cassava leaf and factor B was the molasses
level, namely B0 = 5% molasses and Bl = 10% molasses. The parameters observed
were crude protein, crude fiber, crude fat, ash, and nitrogen free extract. The results
of analysis of variance showed that there was an interaction between factor A and
Jactor B (P<0.01) on the content of crude protein, crude fiber, crude fat, ash and
nitrogen firee extract. Factor A had a very significant effect (P<0.01) on the content
of crude protein, crude fiber, crude fat, ash and nitrogen free extract. Factor B had
avery significant effect (P<0.01) on the content of crude protein, crude fiber, crude
fat, and nitrogen free extract. Treatment that gave the best results was a
composition of 25% pineapple peel + 75% cassava leaves and a molasses level of
5% which could improve the nutritional quality of CP (25.61%), CF (10.37%), CF
(Z.11%), Ash (10.71%), NFE (46.11%) in pineapple peel and cassava leaf silage
with different molasses levels.

Kéywords: Pineapple peel; cassava leaf; molasses, silage; nutrients.
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I PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Produktivitas ternak sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, baik
sééara kualitas maupun kuantitas. Lahan padang rumput semakin jarang ditemukan
dén dijumpai, sehingga perlu dicarikan alternatif pengganti hijauan salah satu
aifématif tersebut adalah limbah. Limbah yang banyak digunakan sebagai
pie’ﬁgganti hijauan adalah limbah pertanian. Limbah pertanian merupakan upaya
piéiﬂganekaragaman bahan pakan dan mengurangi ketergantungan akan kekurangan
h?ijiauan. Produk limbah pertanian yang banyak dijumpai diseluruh indonesia
djéntaranya adalah limbah kulit nanas, limbah kulit nanas masih belum bisa
dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibuang begitu saja dan dapat
menimbulkan masalah lingkungan atau pencemaran lingkungan, maka dari itu
sebaiknya limbah kulit nanas dimanfaatkan lebih lanjut untuk dijadikan pakan
ternak.

Limbah kulit nanas berpotensi untuk dijadikan pakan, tetapi terkendala
dengan kandungan protein kulit nanas yang rendah, sehingga kebutuhan ternak
tidak tercukupi. Berdasarkan kandungan nutrisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
kualitas kulit nanas sebagai bahan pakan harus ditingkatkan kandungan nutrisinya,
kiﬁlsusnya peningkatan kandungan protein dan penurunan serat kasar. Secara
e:kjbnomi kulit nanas masih bermanfaat untuk diolah menjadi pupuk dan pakan
tcfnak (Wijana dkk., 1991). Limbah kulit nanas merupakan sisa pengolahan buah
nﬁnas setelah diambil bagian dalamnya yang jumlahnya bisa mencapai 27 % dari
tc}?al produksi buah nanas (Nurhayati, 2013). Nanas (Ananas comosus, L. Merr)
rrhg:rupakan buah tropis yang banyak di produksi hampir di seluruh pelosok
nusantara dan mempunyai prospek yang cukup cerah untuk dikembangkan lebih
lanjut. Tanaman nanas tersebar secara luas di Indonesia di berbagai wilayah karena
rﬁémiliki potensi yang menjanjikan untuk tumbuh di lahan dan berbagai jenis tanah.
Salah satu contoh daerah penghasil nanas di Indonesia terdapat di
Provinsi Riau yang pada tahun 2022 mencapai produksi sebesar 261.769 ton.
(BPS Provinsi Riau, 2022).
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Produksi pada kulit buah nanas secara nasional pada tahun 2020 adalah
séﬁesar 2,4 juta ton, meningkat dibandingkan pada tahun 2013 yang produksinya
n;éncapai 1,5 ton (Ramadhan, 2016). Pengamatan dilapangan memperlihatkan
bahwa sekitar 27% limbah dari buah nanas adalah kulit. Kulit nanas memiliki
k’éhdungan air yang tinggi sekitar 75-85% sehingga dapat menyebabkan kulit nanas
rfiéngalami pembusukan, maka dari itu perlu dilakukan pengolahan. Dan
k:élﬁdungan nutrisi kulit buah nanas mengandung karbohidrat yang cukup tinggi
te;ﬁhtama gula (Azizah dkk., 2012). Menurut Setiyarto (2011) terdapat 33,25% serat
kdsar dari 11,44% bahan kering ampas kulit nanas. Nurhayati dkk. (2014)
mendapatkan bahwa kulit nanas masih memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan
kéring 88,9503%, abu 3,8257%, serat kasar 27,0911%, protein kasar 8,7809% dan
léﬁlak kasar 1,1544. Selain kulit nanas bahan pakan yang memiliki potensial
sebagai bahan pakan alternatif adalah bahan pakan yang mengandung protein yaitu
daun singkong.

Daun singkong merupakan sumber daya hayati yang berpotensi sebagai
bahan baku pakan, daun singkong merupakan tanaman komoditas yang mudah
tumbuh sekalipun di tanah yang berpasir atau pada jenis tanah lempeng dengan
kandungan bahan organik yang rendah dan temperatur yang tinggi. Daun singkong
diketahui sangat disukai ternak dan berkualitas tinggi terutama kandungan protein
y_:ahg merupakan zat makanan yang defisien, daun singkong mengandung protein
aﬁtara 20 sampai 27% dari bahan kering, sehingga dapat digunakan sebagai pakan
sﬁplemen sumber protein. Ketersedian daun singkong terus meningkat dengan
séfnakin luasnya areal pertanian daun singkong dan produktivitas daun singkong
y'étng mudah hidup. Daun singkong memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi
y_ziitu bahan kering 23,36%, protein kasar 29%, serat kasar 19,06%, lemak 9,41%,
b_'a:han ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 34,08%, abu 8,83% (Mulyasari, 2011). Selain
pg}lambahan bahan pakan yang mengandung protein, silase kulit nanas juga perlu
pghambahan bahan sumber energi yang mengandung karbohidrat yaitu molases.

Molases merupakan bahan pakan yang memiliki sumber energi dan mineral
ya;ng baik jika digunakan sebagai suplemen pakan ternak. Menurut Yunus (2009)
sé_llah satu bahan yang sering digunakan dalam pembuatan silase adalah molases

yahg merupakan hasil sampingan dari pembuatan gula pasir dari tebu yang
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mempunyai sifat menyedapkan bahan makanan ternak. Proses konservasi nutrisi
p:,aida silase sangat penting untuk menjaga kualitas nutrisi silase. Pemberian aditif
séijerti molases dapat membantu meningkatkan kualitas nutrisi pada silase. Molases
ﬁiémpakan sumber energi yang esensial dengan kandungan gula didalamnya, oleh
Karena itu molases banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan
déngan kandungan nutrisi yang cukup baik. Kandungan nutrisi molases yaitu kadar
alr 23%, bahan kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar
7,7%, Ca 0,84%, P 0,09%, BETN 57,1%, abu 0,2% (Sukria dan Rantan, 2009).
Moblases digunakan karena dapat menstimulasi perkembangan bakteri pada proses
fermentasi dan menurunkan pH silase. Proses konservasi nutrisi pada silase sangat
pénting untuk menjaga kualitas nutrisi silase. Penambahan molases pada silase
déf)at meningkatkan populasi bakteri asam laktat, meningkatkan kualitas silase dan
menghindari berkurangnya bahan kering pada silase (McDonald et a/., 2002). Silase
yang memiliki kelembaban yang tepat kurang dari 70% akan lebih tahan lama dan
memiliki kualitas nutrisi yang baik. Jika kadar air terlalu tinggi, fermentasi tidak
akan berjalan dengan baik dan dapat menyebabkan penurunan kualitas nutrisi.
Menurut Direktorat Pakan Ternak (2009) kriteria silase yang baik yaitu memiliki
kadar air antara 60 — 70%. Setelah dilakukan penambahan bahan pakan yang
mengandung sumber protein dan sumber energi pada silase kulit nanas lalu
d_:ilf'akukan pengolahan. Salah satu teknologi fermentasi yang biasa diterapkan pada
péhgolahan pakan adalah pembuatan silase (Chrysostomus et al., 2020).

Silase merupakan pakan ternak ruminansia yang dapat dibuat dari berbagai
ni-_ifdcam jenis hijauan pakan dan juga limbah pertanian yang bertujuan untuk
n'i_emperpanjang daya simpan bahan pakan ternak serta untuk mempertahankan
kﬁalitas nutrisi yang terkandung didalamnya. Silase merupakan pakan yang
d:'i_éiwetkan dengan cara difermentasi dalam silo pada kondisi anaerob (Ilham dan
M}thtar, 2017). Prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap
u@éra dalam silo semaksimal mungkin agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat
ugfuk membantu menurunkan pH, mencegah oksigen masuk kedalam silo,
ménghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014). Sesuai
déngan pendapat Prabowo dkk. (2013) yang menyatakan bahwa tujuan pembuatan

si»lélse adalah sebagai persedian pakan yang dapat digunakan pada saat-saat
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kekurangan pakan hijauan basah, untuk menampung kelebihan produk pakan
hllauan memanfaatkan hijauan pada saat pertumbuhan terbaik yang pada saat itu
belum digunakan. Dengan penambahan sumber protein dan sumber energi dalam
sﬂase kulit nanas ini akan membuat kualitas nutrisi yang lebih baik dan layak
dIberlkan kepada ternak serta mengandung nutrisi yang lebih lengkap.

Oleh karena itu telah dilakukan penelitian tentang kualitas nutrisi silase

liﬁibah kulit nanas dan daun singkong dengan penambahan molases sebagai sumber

k;i711t nanas dan daun singkong dengan penambahan molases.

1.2 Tujuan Penelitian

= Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas nutrisi silase
limbah kulit nanas dan daun singkong dengan level molases berbeda, yang meliputi
Protein Kasar (%), Serat Kasar (%), Lemak Kasar (%), Abu (%), Bahan Ekstrak

tanpa Nitrogen (%).

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah bisa sebagai wadah informasi bagi
masyarakat dan bahan rujukan bagi peneliti yang akan datang tentang pemanfaatan
hmbah kulit nanas dan daun singkong sebagai bahan pakan alternatif, yang
diénsilasekan terlebih dahulu dengan memanfaatkan molases sebagai sumber

eﬁérgi bagi mikroba yang baik.

1:4.  Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
1. Adanya interaksi antara komposisi kulit nanas dan daun singkong dengan
= level pemberian molases dapat meningkatkan kualitas nutrisi.
2. Komposisi kulit nanas dan daun singkong yang berbeda dapat
meningkatkan kualitas nutrisi.
3. Level pemberian molases yang berbeda dapat mempertahankan kualitas

nutrisi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Kulit Nanas

eydifyen o

Nanas merupakan buah yang potesial sebagai buah segar dan olahan, oleh
sebab itu permintaan buah nanas segar meningkat dipasar terutama pada waktu
\;Ekm tertentu buah nanas terdiri atas daging buah, kulit dan hati (bonggol) bagian
btgah nanas yang banyak dimanfaatkan adalah daging buah (Sulistiono, 2018).
Daging buah nanas mengandung banyak air sedangkan kulit dan hati (bonggol)
né)nas lebih keras, oleh sebab itu kulit dan bonggol nanas biasanya tidak
termanfaatkan dan menjadi limbah organik yang jika dimanfaatkan hanya terbatas
sebagai kompos dan pakan ternak. Pada bagian kulit nanas tersebut mengandung
82,27% air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4.41% protein dan 13,65%
gula reduksi (Wijana dkk., 1991). Kulit nanas mengandung kadar air yang cukup
tinggi (20,87%). Jika makanan yang cukup tinggi kadar airnya akan mempercepat

proses pembusukan. Kulit nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Gambar 2.1 Kulit Nanas
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

Kulit nanas tergolong sebagai limbah pertanian, sampai saat ini belum

S jo AJISIdATU) dTWR]S] 3}e}S

dimanfaatkan secara maksimal sebagai pakan ternak ruminansia maupun non

3

ruminansia. Secara umum kulit nanas memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan
kcgnring 88,9503%, abu 3,8257%, serat kasar 27,0911%, protein kasar 8,7809% dan
lemak kasar 1,1544% (Ibrahim dkk., 2015).

Nery wisey| gm
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Zé. Daun Singkong

ax Daun singkong merupakan sumber hijauan yang potensial untuk ternak.
I}(!Dﬁun singkong bisa dimanfaatkan melalui defoliasi sitematis setelah umbi singkong
d%anen (Fasae et al., 2006). Daun singkong memiliki nilai nutrien yang tinggi
ugtuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Kemudian, biaya produksi daun
siigkong tergolong murah, dan daun singkong yang diproduksi tidak termanfaatkan
sgc?ta tidak berkompetisi dengan umbinya yang merupakan produk komersial utama
dari tanaman singkong (Wanapat ef al., 2000). Namun, hal yang menjadi pembatas
pghggunaannya adalah adanya komponen antinutrisi dan substansi toksik bagi
t%nak yang berupa HCN. Substansi tersebut mengganggu kecernaan dan konsumsi

nufrien, dan bersifat racun untuk pemberian yang melebihi jumlah yang ditoleransi

(@lman dkk., 1989). Daun singkong dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini.

Gambar 2.2 Daun Singkong
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

(] dTUWeR[S] 3je)}G

Daun singkong memiliki kandungan protein yang tinggi, yaitu sebesar

0% Afris (2007) dan untuk daun singkong muda (Pucuk) mengandung protein

gﬂ\ltl

-t

sEbesar 21-24% (Sokerya dan Preston, 2003), dan sejak tahun 1970 daun singkong
té;gh dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Eggum, 1970). Daun singkong juga
d@aporkan menjadi sumber mineral Ca, Mg, Fe, Mn, Zn, vitamin A, dan B2
(@boﬂavin) yang baik (Ravindran, 1992). Pemanfaatan daun singkong selama ini
n&ﬁsih terbatas pada ternak ruminansia besar. Walaupun kandungan protein kasar

(E—ZK) daun singkong tinggi (16,7-39,9%), tetapi daun singkong mengandung zat

nery wisey|
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t%sik berupa glukosida sianogenik yang berpengaruh buruk bagi ternak yang
mengonsumsinya (Noviadi dkk., 2012).

QO

-~

%)
23. Molases

: Molases adalah produk sampingan yang diperoleh dari pabrik gula tebu,

molases biasanya digunakan dalam ransum untuk ternak sapi, domba, dan kuda
t@uannya untuk meningkatkan konsumsi pakan, meningkatkan aktivitas mikroba,
mengurangi debu yang terdapat pada pakan, sebagai perekat untuk pakan pellet,
d@ sebagai sumber energi (Perry et al., 2003).

- Henderson (1993) melaporkan bahwa molases merupakan sumber

kg;rbohldrat mudah larut yang paling banyak digunakan pada pembuatan silase dan
1€b1h efektif pada hijauan dengan kandungan karbohidrat mudah difermentasi yang
rendah. Ginting dkk. (2007) menambahkan bahwa kandungan karbohidrat mudah
larut yang relatif tinggi (65%) pada molases menyebabkan bahan tersebut dapat
digunakan sebagai bahan additife untuk memacu pembentukan asam laktat dalam

pembuatan silase. Molases dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawabh ini.

Gambar 2.3 Molases
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

;0 AJISIdATU) dTWR]S] 3}e}S

Jumlah molases yang digunakan biasanya tidak lebih dari 10% - 15% dari

rafisum karena jika lebih dari 15% molases akan menyebabkan ransum menjadi

lengket dan sulit ditangani serta mengganggu aktivitas mikroba yang baik (Perry et
afip 2003). Hartadi dkk. (1990) menambahkan bahwa komposisi molases dalam

u

la:e{

0% bahan kering mengandung protein kasar 5,4%, serat kasar 10,4%, lemak

ar 0,3%, BETN 74% dan abu 10,4%.

nery lll}SL’gJ



4%

SNSNIN
&:

VId Vi

| iU

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uedynbuad e

£
)

b

&

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIRY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buele|iq |

{|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3dio yey

24. Silase

Silase merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada
kédar air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat yang
d.’.::i_:.s‘ebut ensilase dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo dengan tujuan
utituk meningkatkan nilai gizi serta pengawetan pakan (McDonald et al., 2002).
Silase merupakan hasil penyimpanan dan fermentasi hijauan segar dalam kondisi
aﬁéerob dengan bantuan bakteri asam laktat. Komposisi gizi dalam silase akan
ﬂiéngalami perubahan yaitu karbohidrat akan berkurang, namun kadar protein kasar
silase yang baik tidak akan mengalami banyak perubahan (Lubis, 1982).

Proses pembuatan silase umumnya dibagi dalam 4 fase: (1) fase aerobic
a:ng{al dalam silo setelah panen, (2) fase fermentasi, (3) fase penyimpanan stabil di
silb dan (4) fase keluar saat permukaan silo terbuka (Wilkinson dan Davies, 2013).
Pembuatan silase cukup sederhana, dengan kondisi kedap udara dan menambahkan
sumber karbohidrat tinggi sebagai pemacu percepatan fermentasi maka silase
tersebut dapat terbentuk. Produk fermentasi terutama asam laktat akan menurunkan
kadar pH dan bakteri perusak tidak tumbuh berkembang, akibatnya kandungan zat-
zat makanan dapat diawetkan (Hernaman, 2005).

Kualitas silase dapat ditentukan secara organoleptik maupun kimiawi.
Secara organoleptik ciri-ciri silase yang baik : 1) tekstur tidak berubah, 2) tidak
r@énggumpal, 3) warna hijau seperti daun direbus, 4) rasa dan bau asam, tetapi tidak

terdapat asam butirat, 5) tidak berlendir dan tidak berjamur (Soenarto, 1976).

25 Kualitas Nutrisi

25.1. Protein Kasar

Kadar protein suatu bahan pakan secara umum dapat diperhitungkan
dféngan analisis kadar protein kasar. Analisis kadar protein ini merupakan usaha
untuk mengetahui kadar protein bahan baku pakan. Analisis kadar protein
digunakan untuk yang diperoleh dikalikan dengan faktor 6,25 = (100 : 16). Faktor
teyéebut digunakan sebab nitrogen mewakili sekitar 16% dari protein (Murtidjo,
1987).

~ Anggorodi (2005) menyatakan protein adalah esensial bagi kehidupan

karena zat tersebut merupakan protoplasma aktif dalam semua sel hidup. Protein
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merupakan salah satu zat makanan yang berperan dalam penentuan produktivitas

tc_i'_nak.

252 Serat Kasar

Serat kasar mempunyai pengertian sebagai fraksi dari karbohidrat yang
tldak larut dalam basa dan asam encer setelah pendidihan masing-masing 30 menit.
Tjéfmasuk dalam komponen serat kasar ini adalah campuran hemiselulosa, selulosa
dan lignin yang tidak larut. Dalam analisa ini diperoleh fraksi lignin, selulosa dan
ddn hemiselulosa yang justru perlu diketahui komposisinya khusus untuk hijauan
makanan ternak atau umumnya pakan berserat. Untuk memperoleh data yang lebih
agurat tentang fraksi lignin dan selulosa dapat dilakukan analisa lain yang lebih
sf)‘ésiﬁk dengan metode analisis serat Van Soest (McDonald et al., 1995).

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai
fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium
hidroksida pada kondisi terkondisi (Suparjo, 2010). Serat kasar sebagian besar
berasal dari sel dinding tanaman dan mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin
(Suparjo, 2010). Peran serat pakan sebagai sumber energi erat kaitannya dengan
proporsi penyusun komponen serat seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin
(Suparjo, 2010). Menurut Cherney (2000) serat kasar terdiri dari lignin yang tidak

lérht dalam alkali, serat yang berkaitan dengan nitrogen dan selulosa.

253 Lemak Kasar

: . Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan mengekstraksikan
b'éthan pakan dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari karbon, oksigen dan
hidrogen. Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni akan
te'fapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari klorofil, xantofil, karoten dan
lgin-lain. (Murtidjo, 1987).

\ Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan metode
sgxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet (Soejono, 1990).
I__;émak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni. Selain
niéngandung lemak sesungguhnya, ekstrak eter juga mengandung waks (lilin),

asam organik, alkohol, dan pigmen, oleh karna itu fraksi eter untuk menentukan
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lemak tidak sepenuhnya benar (Anggorodi, 1994). Penetapan kandungan lemak
ditakukan dengan larutan heksan sebagai pelarut. Fungsi dari n heksan adalah untuk
n:iéngekstraksi lemak atau untuk melarutkan lemak, sehingga merubah warna dari

kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997).

2.54. Abu
~ Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan, sampai
séfnua senyawa organiknya telah berubah gas dan menguap, sedangkan hasil
sisanya yang tertinggal adalah oksida mineral atau yang disebut abu (Soejono,
lf§91). Selain itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal dari
téﬁaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai indeks
untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-unsur yang
penting (Tillman dkk., 1986).
Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan
pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri

dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh umur tanaman.

2.5.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
Bahan ekstrak tanpa nitrogen merupakan bagian karbohidrat yang mudah
d_:i'c"erna atau golongan karbohidrat non-struktural. Karbohidrat non-struktural dapat
difemukan didalam sel tanaman dan mempunyai kecernaan yang lebih tinggi
dﬂaandingkan dengan karbohidrat struktural. Gula, pati, asam organik dan bentuk
lam dari karbohidrat seperti fruktan termasuk ke dalam kelompok karbohidrat non-
sfﬁlktural dan menjadi sumber energi. Menurut Cherney (2000) bahan ekstrak tanpa
nﬁfogen tersusun dari gula, asam organik, pektin, hemiselulosa dan lignin yang
latut dalam alkali.
Untuk memperoleh beta-N adalah dengan cara perhitungan : 100% - (Air +
Abu + Protein Kasar + Lemak Kasar + Serat Kasar)%. Dalam fraksi ini termasuk
k?fbohidrat yang umumnya mudah tercerna antara lain pati dan gula (McDonald et

als, 1995).

10
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III. MATERI DAN METODE

3. Waktu dan Tempat

v Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — Desember 2023, Proses
pembuatan, pemanenan, penepungan silase kulit nanas dan daun singkong
d;igliakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan
P;égemakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan pengujian
Aﬁalisis Proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Fakultas

H§ternakan IPB.

=

3,2 Bahan dan Alat

c Bahan yang digunakan yaitu kulit nanas, daun singkong, sumber energi
molases. Bahan untuk analisis proksimat adalah Aquadest, HCI, K3SO4, MgSOs4,
H3BOs, Eter, Benzene, CCls, dan ditambah dengan pelarut.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan digital, ember,
baskom, parang, gunting, gelas ukur, lakban, kalkulator, buku, alat tulis. Alat untuk
analisis proksimat adalah pemanas, Kjeltec, Soxtec, Fibertec, kertas saring, tanur
listrik, crucible tang, dan alat destilasi lengkap dengan Erlenmenyer.

3.3 Metode Penelitian

;Lf-'" Metode Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial (5x2) dengan ulangan 2. Faktor A
adalah perbandingan komposisi antara kulit nanas dan daun singkong, terdiri
sgbagal berikut :
Al : 100 % kulit nanas
A2 : 75 % kulit nanas + 25 % daun singkong

A3 : 50 % kulit nanas + 50 % daun singkong
A4 : 25 % kulit nanas + 75 % daun singkong
A5 : 100 % daun singkong

Széiianjutnya faktor B adalah level pemberian molases terdiri dari :

n

<% 11
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B0 : 5 % molases

BT : 10 % molases

34.

3.4.1.

34.2.

JJ

Prosedur Penelitian

Pembuatan Silase Komplit Berbahan Kulit Nanas

Limbabh kulit nanas dan daun singkong

Limbah kulit nanas didapatkan dari pedagang dan pasar yang berada di
Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. Daun singkong didapatkan di lahan
perkebunan dan percobaan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
SUSKA RIAU. Kedua bahan utama tersebut dicacah dicacah 2-3 cm
menggunakan parang. Kemudian limbah kulit nanas dan daun singkong
ditimbang berdasarkan kebutuhan masing-masing perlakuan.

Pencampuran bahan

Pencampuran bahan dilakukan dalam baskom sesuai dengan perlakuan
masing-masing bahan dengan penambahan molases yang berbeda sesuai
perlakuan. Semua bahan dicampur dan diaduk hingga tercampur dengan
rata sehingga semua bahan tercampur menjadi homogen.

Pengemasan

Setelah semua bahan tercampur menjadi homogen kemudian dimasukkan
ke dalam silo dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob tanpa ada
udara sama sekali. Kemudian ditutup rapat dan dilapisi lakban hingga semua
bagian tertutup rapat.

Tahap fermentasi

Fermentasi/penyimpanan dalam suhu ruangan yang dilakukan selama 21

hari dalam keadaan anaerob.

Pengujian Proksimat Silase Komplit Berbahan Kulit Nanas

Setelah silase matang yang telah di fermentasi selama 21 hari, selanjutnya

dilakukan pengujian proksimat dengan menguji protein kasar, serat kasar, lemak

k{ééar, abu, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen.

12
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Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati adalah Protein Kasar (%), Serat Kasar (%), Lemak

Kasar (%), Abu (%), Bahan Ekstrak tanpa Nitrogen (%).

. Protein Kasar (Foss Analytical, 2003)
. Sampel ditimbang 1 gram, dimasukkan ke dalam labu kjedhal.

. Tambahkan 1gram katalisator selenium dan larutan H>SO4 sebanyak 6 mL

ke dalam sampel.

. Sampel didestruksi di lemari asam selama 1 jam sampai cairan menjadi

jernih (kehijauan).

. Sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 mL secara perlahan-lahan.
. Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.
. Disiapkan erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3;BO3 7 mL

metilen red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus

terendam di bawah larutan H3BO:s.

. Larutan NaOH 30 mL ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian

didestilasi (3-5 menit).

. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam

erlenmeyer yang sama.
Sampel dititrasi dengan HCI1 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi

merah muda. 10. Lakukan juga penetapan blangko.

% N = (mL — mL blanko x Normalitas H>SO4 x 12,007 x100%

Berat Sampel (mg)
Penghitungan :
% protein = % N x faktor konversi

Keterangan : Faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25.

Serat Kasar (Foss Analytical, 2006)

. NaOH dilarutkan, ditambah aquadest menjadi 1000 mL. (dilarutkan 13,02

mL H>SO4 dalam aquadest sampai menjadi 1000 mL).
Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crucible (yang telah ditimbang
beratnya (W1).

13
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3. Crucible diletakkan di cold extration, lalu aceton dimasukkan ke dalam

1.

JJ

54

crucible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam. Diamkan selama
10 menit, tujuannya untuk menghilangkan lemak.

Dilakukan 3 kali berturut-turut kemudian dibilas dengan aquadest
(sebanyak 2 kali).

Crucible dipindahkan ke fibertex

- H2SO4 dimasukkan kedalam masing-masing crucible pada garis ke 2
(150 mL). Setelah selesai dihidupkan kran air, tutup crucible dengan
reflektor.

- Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup
dan air dihidupkan. - Aquadest dipanaskan dalam wadah lain.

- Tunggu hinnga sampel di fibertec mendidih ditambahkan octanol (untuk
menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya dioptimumkan,
dibiarkan selama 30 menit, lalu fibertec dimatikan.

Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum dan
kran air dibuka. Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan kedalam
semprotan, lalu semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan
vacum dan kran air terbuka. Dilakukan pembilasan sebanyak 3 kali.

Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan kedalam
crusible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec dihidupkan
dengan suhu optimum. Setelah sampel mendidih diteteskan octanol
sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya dipanaskan

selama 30 menit.

. Matikan fibertec kran ditutup, optimumkan suhu lakukan pembilasan

dengan aquadest panas sebanyak 3 kali, fibertec pada posisi vacum. Setelah
selesai membilas fibertec pada posisi tertutup.

Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. Cold
extration pada posisi vacum, kran air dibuka (dilakukan sebanyak 3 kali),

dengan tujuan untuk pembilasan.

1 10. Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C.

11. Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2).

12. Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C.

14
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N

_ 13. Dinginkan crusible dengan desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W3).

l);;eT_fhitungan :
I%idar serat kasar (%) = Wzv;lwg x 100 %
:1 Keterangan: W1 = Berat sampel (g)
E W2 = Berat sampel + cawan crusible setelah dioven (g)
; W3 = Berat sampel + cawan crusible setelah ditanur (g)
3i!_'>|3 Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003 b)
;V 1. Aluminium cup dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam,
- didinginkan dalam desikator lalu timbang (a).

2. Ditimbang sampel sebanyak 2 gram, dimasukkan ke dalam timbel kemudian
ditutup dengan kapas.

3. Timbel yang berisi sampel dimasukkan/diletakkan pada soxtec, alat
dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel
diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing.

4. Setelah suhu sampai 135°C/ normal, dimasukkan alumanium cup yang

& berisi petroleum benzene 70 ml ke dalam soxtec, lalu ditekan start dan jam
;— dengan posisi boiling dilakukan selama 20 menit.
~ 5. Kemudian pada posisi rinsing 40 menit, lalu recovery 10 menit dengan
j posisi kran soxtec di melintang/dibuka.
; 6. Aluminium cup kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 135°C
: selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (b).
P.%’rhitungan :
I:émak = 2 X100%
tn b
I@terangan :

0 a= Berat Aluminium Cup (gram)

~ b= Berat Sampel (gram)

LY [ |

eIy WISE

< ¢ = Berat Akhir setelah dioven (gram)

15
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. Kadar Abu (AOAC, 1993)

1 =
e

(5]
H Gip
—_

Cawan porselen yang bersih dimasukkan kedalam oven pada suhu 105-

[
|

Ne

110°C selama 1 jam.

— 2. Cawan porselen kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih

ZE kurang 1 jam, setelah cawan porselen dingin ditimbang beratnya (X).
_: 3. Sampel ditimbang di dalam cawan porselen sebanyak 1 g (Y).
’i 4. Cawan porselen beserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur
—  pengabuan dengan suhu 600°C selama 4 jam.
77’5, Sampel dan cawan porselen dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam.
. Setelah cawan porselen dingin, lalu abunya ditimbang (Z).
Piélrhitungan :
Kadar abu = 2% x 100 %
y
Keterangan:

Z = Berat cawan porselen + Abu
X = Berat cawan porselen

Y = Berat sampel

3.5.5. Penetapan Kadar BETN (Hartadi dkk., 1997)

{ Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara

p?pgurangan angka 100% dengan persentase abu, protein kasar, lemak kasar dan

.

Rimus :
o % BETN = 100% - (%PK+%SK+%LK+%Abu)

3.6.  Analisis Data

SI2AIU ‘[

= Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis
kié}agaman rancangan acak lengkap pola faktorial menurut Steel dan Torrie (1992).

I\?—[jbdel matematik analisis ragam adalah sebagai berikut:

N
L9 p]

Yijk = p + oi + Bj + (ap)ij + Eijk

(S

Keterangan :

E

.
b |

PIN UII
eIy Wil

16
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Yijk :pengamatan pada taraf ke-i, ke-j dan ke-k

u : rataan umum
ol : pengaruh perlakuan ke - 1
Bj : pengaruh perlakuan ke - j

(ap)ij : pengaruh interaksi dari taraf ke-i dan taraf ke-j

€ijk  : pengaruh galat dari taraf ke-i dan taraf ke-j dan ulangan ke-k.

i :1,2,3,4,5
01,2
k 01,2

neiy e)xsns NiN Y!jlw ejdido ey @

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap Faktorial dapat
dilihat pada Tabel 3.1 Analisis Ragam berikut ini.
Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam RAL Faktorial

Sumber 4 F Tabel
Keragaman & X 3} aaIeing 0,05 0,01
A a—1 JKA KTA KTA/KTG - -
B b-1 JKB KTB KTB/KTG - -
AB (@-1)b-1) JKAB  KTAB KTABKTG - -
Galat ab(r-1) JKG KTG - - -
Total abr—1 JKT - - - -

&

=
Keterangan :
Faktor koreksi (FK) =(X.n)?

- rab
Jumlah kuadrat total (JKT) =3 (Yip)? - FK

w
Jimlah kuadrat perlakuan (JKP) =2 (Yi? - FK

.:n r
Jitmlah kuadrat faktor A (JKA) =% (ai)> — FK

w b
Jumlah kuadrat faktor B (JKB) =% (bj)> - FK

ra

17
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l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian kualitas nutrisi silase berbagai komposisi limbah kulit nanas dan

un singkong dengan level molases berbeda disimpulkan bahwa:

Adanya interaksi antara kulit nanas dan daun singkong dengan level
molases berbeda mampu meningkatkan kandungan protein kasar, serat
kasar, dan abu dan mampu menurunkan kandungan serat kasar, dan BETN.
Komposisi kulit nanas dan daun singkong mampu meningkatkan kandungan
protein kasar, lemak kasar dan abu dan mampu menurunkan kandungan
serat kasar dan BETN.

Level molases yang berbeda mampu meningkatkan kandungan lemak kasar
dan BETN dan mampu menurunkan kandungan protein kasar dan serat
kasar.

Perlakuan yang memberikan hasil terbaik adalah dengan komposisi 25%
kulit nanas + 75% daun singkong dan level molases 5% dapat memperbaiki
kualitas nutrisi PK (25,61%), SK (10,37%), LK (7,11%), Abu (10,71%),
BETN (46,11%) pada silase kulit nanas dan daun singkong dengan level

molases berbeda.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah perlu pengujian lanjut terhadap ternak

minansia untuk melihat pengaruh penggunaan dari silase limbah kulit nanas dan

de?un singkong dengan penambahan molases.

nery wisey] juredg uejng jo £31si1aa
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LAMPIRAN

~\
Q)

eH

Igmpnan 1. Persentase penambahan komposisi limbah kulit nanas dan daun

singkong dengan penambahan molases

1di

1 Persentase Kulit Nanas

—Kadar air Kulit Nanas 76 %
~Bahan kering Kulit Nanas 24 %

—Berarti dalam 1 kg Kulit Nanas = 240 gram (BK)
0))

2sPersentase Daun Singkong
-~

“Kadar air daun singkong 76 %

W e

Al

A
-Bahan kering daun singkong 24 %

“Berarti dalam 1 kg Daun singkong = 240 gram (BK)

3. Bahan pakan sumber energi

A. Perlakuan A1, 100 % Kulit Nanas

1 kg KN (segar) = 240 gram (BK) x 1 kg = 240 gram (BK)

B. Perlakuan A2, 75 % Kulit nanas + 25 % Daun singkong
25 % x 240 gram (BK) = 60 gram
Untuk 1 kg KN (segar) x 60 gram = 60 gram (Daun singkong)
. Perlakuan A3, 50 % Kulit nanas + 50 % Daun singkong
50 % x 240 gram (BK) = 120 gram
Untuk 1 kg KN (segar) x 120 gram = 120 gram (Daun singkong)
D Perlakuan A4, 25 % Kulit nanas + 75 % Daun singkong
{: 75 % x 240 gram (BK) = 180 gram

[S] D}?}(%

[ure

Untuk 1 kg KN (segar) x 180 gram = 180 gram (Daun singkong)
E Perlakuan A5, 100 % Daun singkong
1 % kg DS (segar) = 240 gram (BK) x 1 kg = 240 gram (BK)

SI9AIU

S Jo 1{.};

4=Molases
EA Molases 5 % BK =5 % x 240 gram = 12 gram
“B. Molases 10 % BK= 10 % x 240 gram = 24 gram
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L(gmpiran 2. Hasil Analisis Proksimat Silase Limbah Kulit Nanas dan Daun
- Singkong dengan Penambahan Molases

=
© Kode Ulangan
ZSampel PK SK LK KA BETIN
T AIBO 1 8,01 18,75 3,97 1,75 67,52
= 2 8,19 18,20 3,95 1,57 68,09
~ AIBI 1 7,28 19,08 4,53 1,80 67,31
= 2 7,31 19,10 4,52 1,61 67,46
“A2B0 1 19,33 11,32 6,95 7,47 54,93
2z 2 19,32 11,12 6,96 7,30 55,30
g)A2B1 1 18,63 11,21 6,72 7,44 56,00
ﬁ 2 18,78 11,65 6,66 7,45 55,46
“ A3B0 1 19,70 11,90 7,08 8,28 53,04
E%J 2 19,82 11,24 7,12 8,15 53,67
= A3Bl1 1 22,05 10,83 7,16 8,52 51,44
2 22,04 10,61 7,21 8,29 51,85
A4B0 1 25,62 10,42 7,10 10,77 46,09
2 25,59 10,32 7,11 10,65 46,12
A4B1 1 24,48 9,36 8,07 9,92 48,17
2 24,62 9,71 8,11 10,41 47,15
A5B0 1 27,48 9,17 7,44 12,06 43,85
2 27,51 8,52 7,42 11,96 44,59
A5BI1 1 26,74 7,71 6,78 11,96 46,81
o 2 26,86 7,58 6,77 11,96 46,83
Sumber : Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Fakultas
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L(ggnpiran 3. Analisis protein kasar silase limbah kulit nanas dengan penambahan
N molases berbeda.

=
&F‘Faktor A Ulangan Faktor B
g' B0 B1 Jumlah Rataan St.Dev
o Al 1 8,01 7,28
3 2 8,19 731
— Jumlah 16,20 14,59 30,79
Z Rataan 8,10 7,30 7,70
— St. Dev 0,13 0,02 0,08
L A2 1 19,33 18,63
= 2 1932 18,78
~ Jumlah 38,65 3741 76,06
3; Rataan 1933 18,71 19,02
o St. Dev 0,01 0,00 0,07
S A3 1 19,70 22,05
2 19,82 22,04
Jumlah 39,52 44,09 83,61
Rataan 19,76 22,05 20,90
St. Dev 0,08 0,01 0,05
Ad 1 25,62 24,48
2 25,59 24,62
Jumlah 51,21 49,10 100,31
Rataan 25,61 24,55 25,08
St. Dev 0,02 0,10 0,05
= AS 1 2748 2674
o 2 27,51 26,86
% Jumlah 5499 53,60 108,59
= Rataan 27,50 26,80 27,15
= St. Dev 0,02 0,08 0,04
Jumlah Total 200,57 198,79 399,36 199,68
~* Rataan 20,06 19,88
= St. Dev 0,05 0,05
FK ~(Y..)?
o r.a.
g =(399.36)
£ 252
E =7.974,42
5]
JKT =X (Yix)* - FK

= (8,01)%+ (7,28)> + (8,19)* + ... + (26,86)> — 7.974,42
=8.902,31 —7.974,42
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
£ 2 3,15 0,16 4,48 0,23
o 3 3,30 0,17 4,73 0,24
~ 4 3,37 0,17 4,88 0,25
2. 5 3,43 0,18 4,96 0,26
o
lgFaktor A1l Terhadap Faktor B
[ﬁ__utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Pchlakuan Al1BI A1BO
Rataan 7,30 8,10
2
0
P%lgujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A1B1-A1B0 0,81 0,16 0,23 o
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip A1B1* A1BO°
2. Faktor A2 Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A2BI1 A2B0
R&Faan 18,71 19,33
::
Péngujian Nilai Tengah
o P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A2B1-A2B0 0,62 0,16 0,23 o
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Siperskrip A2BI*  A2BOP
3:_;_Faktor A3 Terhadap Faktor B
wn
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A3B0 A3BI
Rataan 19,76 22,05
2
,
=
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Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
0A3B0-A3BI 2,29 0,16 0,23 ox
KEterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
5 . . b
Sgperskrlp A3B0* A3BI
=
4, Faktor A4 Terhadap Faktor B
=
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A4Bl1 A4B0
Rataan 24,55 25,61
>
j4b]
}J .o . .
Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A4B1-A4B0 1,06 0,16 0,23 il
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip A4B1*  A4B(P
5. Faktor AS Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A5BI A5B0
W
Rataan 26,80 27,50
Pgngujian Nilai Tengah
G P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A5B1-A5B0 0,70 0,16 0,23 o

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

S;_perskrip A5B1*  A5BOP

(o)

Gglnteraksi Faktor A Terhadap Faktor B0

U:“-i’utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar

7))
Perlakuan A1BO A2B0 A3B0 A4B0O A5BO
Rataan 8,10 19,33 19,76 25,61 27,50
2~

nery wise
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Pengujian Nilai Tengah

T P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A1B0-A2B0 11,23 0,16 0,23 o
A1B0-A3B0 11,66 0,17 0,24 o
+A1B0-A4B0 17,51 0,17 0,25 o
sA1B0-ASB0 19,4 0,18 0,26 ok
-A2B0-A3B0 0,43 0,16 0,23 ok
“A2B0-A4B0 6,28 0,17 0,24 o
-A2B0-A5B0 8,18 0,17 0,25 o
(A3B0-A4B0 5,85 0,18 0,26 o
-A3B0-A5B0 7,74 0,16 0,23 o
A4B0-A5B0 1,90 0,17 0,24 ok

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

-~

Superskrip A1B0* A2B0B A3B0¢ A4B0° A5BOE

Py

7. Interaksi Faktor A Terhadap Faktor Bl

Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar

Perlakuan  AIBI A2B1  A3B1  A4B1  ASBI

Rataan 7,30 18,71 22,05 24,55 26,80

Pengujian nilai tengah

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

Al1B1-A2B1 11,41 0,16 0,23 R
‘A1B1-A3B1 14,75 0,17 0,24 ok
§A1B1-A4B1 17,26 0,17 0,25 -
AlB1-A5B1 19,51 0,18 0,26 i *
“A2B1-A3B1 3,34 0,16 0,23 o
A2B1-A4B1 5,85 0,17 0,24 o
i;élZBl-ASBl 8,10 0,17 0,25 o
A3B1-A4B1 2,51 0,18 0,26 ok
A3B1-A5B1 4,76 0,16 0,23 o
“A4B1-A5B1 2,25 0,17 0,24 o
Keterangan : ** =Berpengaruh sangat nyata

S;‘;ﬁ)erskrip AIB1* A2B1B A3BIC¢ A4B1P A5BIE

n.:;‘

ne
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Rata-Rata
7,702+ 0,08
19,02°+ 0,07
20,90°+ 0,05

Bl
7,304+ 0,02

18,7188+ 0,11
26,80°F+£ 0,08 27,15+ 0,04

19,88%+ 0,05

22.05°€+ 0,01
25,61°°+ 0,02 24,55+ 0,10 25,089+ 0,05

Faktor B

BO
8,102+ 0,13
19,33*8+ 0,01
19,76 + 0,08
27,50°F+ 0,02
20,06°+ 0,05

— NN <t N

<< < <<
cipta milik

R(%taan Kadar Protein Kasar
(o)

oFaktor A
Eata-Rata

=l
=

N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(ggnpiran 4. Analisis serat kasar silase limbah kulit nanas dengan penambahan

molases berbeda.

B
o faktor A Faktor B
i Ulangan Jumlah
= B0 B1 Rataan St. Dev
o Al 1 18,75 19,08
= 2 18,2 19,1
— Jumlah 36,95 38,18 75,13
“ Rataan 18,48 19,09 18,78
© St Dev 0,39 0,01 0,26
“ A2 1 11,32 11,21
Z 2 11,12 11,65
“ Jumlah 2244 2286 453
©  Rataan 11,22 11,43 11,33
A St. Dev 0,14 0,31 0,12
2 A3 1 11,9 10,83
2 11,24 10,61
Jumlah 2314 21,44 44,58
Rataan 11,57 10,72 11,15
St Dev 0,47 0,16 0,22
Ad 1 10,42 9,36
2 10,32 9,71
Jumlah 20,74 19,07 39,81
Rataan 10,37 9,54 9,95
St. Dev 0,07 0,25 0,13
L As 1 9.17 7,71
o 2 8,52 7,58
% Jumlah 17,69 1529 32,98
= Rataan 8,85 7,65 8,25
© St Dev 0,46 0,09 0,26
“Jumlah Total 120,96 116,84 237,80 118,90
~ Rataan 12,10 11,68
=. St. Dev 0,19 0,12
®
FK =(Y..)?
< r.a.b
=4 = (237.80)?
@ 252
— =2.827.44
JKT =3 (Yi)’ — FK
] = (18,75)2+ (19,08)* + (18,20)2 + ... + (7,58)2 — 2.827,44
= =3.093,20 — 2.827,44
= =265,76
e
% 44



45

4
4,
X
= 0
N o
o~
N |
(e o] S
. ~
o~ 0
_ e
ol
(o]
o g
N +
v S
— ~~
A —
00
* o
: <@ <
+ + N
IS IS o~
< 0| N
N ) N <
N | N (@\]
N N _ 'e)
Nt —t - - < oo
Tl = - = S - = S
(9! o] o o
5| = a5 = o o~ z |
o~ A~ Ao~
o %0 Y ST = ST "< 2
- _ I _ Eo E _ MJH @J
a o I« o I _ =N o o
o @l TS o a8l T o« K o T~ .J_6 00
=5 X NS O .= vgo 1 olo ® N ~ O o as)
= DNy FoH T D O q=Awv o =09 < < = Mm@
< S o =2 o =20 S g R Ao T Mo X 59 Y w 5 R0 — X o
W . W O A e WD Al o EFaa RFEaoc Rl a oo Hmo o His
Il

m
© O - o
Statgl IslamigCUniversity ofiSultan Syar{i Kasim Riau

JKAB

S Hak cipta mifk UIN Suska Ria @

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr ..Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_n U._uwscczcm:mnmxichm_xm:_Amum:::@mzw\mzmém_mﬂc_zmmemm_mc.

.- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0,080

0,80
265,76

10
19
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

[3°]
wn
—
2
=
—
<
O
U

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Total

ni

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

(_n
Faktor AB

w
o »
-~
ey
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
£ 2 3,15 0,63 4,48 0,89
o 3 3,30 0,66 4,73 0,94
~ 4 3,37 0,67 4,88 0,97
2. 5 3,43 0,68 4,96 0,99
o
13Faktor A1l Terhadap Faktor B
[ﬁ__utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Pchlakuan A1BO AlB1
Rataan 18,48 19,09
2
?’
P%lgujlan Nilai Tengah
e P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B0-A1BI 0,61 0,63 0,89 ns
Keterangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
Superskrip A1B0* AI1BI1?
2. Faktor A2 Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A2B0 A2B1
R%taan 11,22 11,43
::
Péngujian Nilai Tengah
o P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A2B0-A2B1 0,21 0,63 0,89 ns
eterangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
sﬁpersknp A2BO®  A2BI®
3:_;_Faktor A3 Terhadap Faktor B
N
U?utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A3BI A3B0
Rataan 10,72 1157
2
,
=
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Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
2A3B1-A3B0 0,85 0,63 0,89 *
KEterangan: * = Berpengaruh nyata
5 . . b
Sﬂjuperskrlp A3B1* A3BO0
=
4, Faktor A4 Terhadap Faktor B
=
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A4Bl1 A4B0
Rataan 9,54 10,37
>
j4b]
}J .o . .
Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A4B1-A4B0 0,84 0,63 0,89 .
Keterangan: * = Berpengaruh nyata
Superskrip A4B1*  A4B(P
5. Faktor AS Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A5BI A5B0
W
Rataan 7,65 8,85
P"Tngujian Nilai Tengah
n P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
CA5B1-A5B0 1,20 0,63 0,89 o

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

m

Stiperskrip A5B1®  AS5BOP

(o)

6./ Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B0

[ifutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar

Perlakuan ASB0  A4B0 A3B0 A2B0 AIBO
Rataan 885 1037 11,22 11,57 1848

nery Wwisey|
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Pengujlan Nilai Tengah
P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
5A5B0-A4B0 1,53 0,63 0,89 o
?_ASBO-ASJBO 2,38 0,66 0,94 o
~A5B0-A2B0 2,73 0,67 0,97 o
~A5B0-A1B0 9,64 0,68 0,99 o
iA4BO-A3BO 0,85 0,63 0,89 *
“A4B0-A2B0 1,20 0,66 0,94 o
76;4B0 A1BO 8,11 0,67 0,97 o
é?yBO -A2B0 0,35 0,68 0,99 ns
-A3B0-A1B0 7,26 0,63 0,89 ox
“A2B0-A1B0 6,91 0,66 0,94 o
Keterangan ** = Berpengaruh sangat nyata
G * = Berpengaruh nyata
N ns = Tidak Berpengaruh nyata
Py
Superskrip A5B0* A4B0® A3B0¢ A2B0¢ A1BOP
7. Interaksi Faktor A Terhadap Faktor Bl
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan  A5BI A4B1  A3B1  A2B1  AlBI
Rataan 7,65 9,54 10,72 11,43 19,09
Pengujian nilai tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A5B1-A4Bl1 1,89 0,63 0,89 ok
A5B1-A3B1 3,08 0,66 0,94 xox
AS5B1-A2B1 3,79 0,67 0,97 *
‘A5B1-A1Bl1 11,45 0,68 0,99 ok
A4B1-A3B1 1,19 0,63 0,89 ox
'A4B1-A2B1 1,90 0,66 0,94 ok
A4B1-A1BI1 9,56 0,67 0,97 ok
A3B1-A2B1 0,71 0,68 0,99 *
“A3B1-A1BI 8,37 0,63 0,89 ok
“A2B1-Al1BI1 7,66 0,66 0,94 *ok
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
n * = Berpengaruh nyata
Sép erskrip A5B1* A4B1B A3BI¢ A2B1P A1BIE

ne
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insosamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(ggnpiran 5. Analisis lemak kasar silase limbah kulit nanas dengan penambahan
- molases berbeda.
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=
o faktor A Faktor B
i Ulangan Jumlah  Rataan  St. Dev
= B0 B1
oAl 1 3,97 4,53
- 2 3,95 4,52
— Jumlah 7,92 9,05 16,97
“~ Rataan 3,96 4,53 424
& St. Dev 0,01 0,01 0,00
= A2 1 6,95 6,72
o 2 6,96 6,66
© Jumlah 13,91 1338 2729
© Rataan 6,96 6,69 6,82
2 St. Dev 0,01 0,04 0,02
©A3 1 7,08 7,16
h 2 7,12 7,21
Jumlah 14,2 1437 28,57
Rataan 7,10 7,19 7,14
St. Dev 0,03 0,04 0,00
A4 1 7,1 8,07
2 7,11 8,11
Jumlah 1421 16,18 30,39
Rataan 7,11 8,09 7,60
St. Dev 0,01 0,03 0,01
A5 1 7,44 6,78
A 2 742 6,77
= Jumlah 14,86 13,55 28,41
-~ Rataan 7,43 6,78 7,10
= Stedev 0,01 0,01 0,00
Jumlah Total 65,1 66,53 131,63 65,82
~ Rataan 6,51 6,65
=. St. Dev 0,01 0,02
(j
o
FK =(Y..)
e r.a.b
@ = (131,63)>
= 252
3 = 866,32
[0p]
HST :Z(Yijk)z—FK
= =(3,97)*+ (4,53 + (3,95 + ... + (6,77)* — 866,32
o = 896,71 — 866,32
= =30,39
=)
z. 51
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eHak cipta mikdk UIN Suska Ria Statgl IslamigCUniversity ofiSultan Syar{i Kasim Riau
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_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

\_.D__mﬁm:@Bmzmczﬁmmgmmm:mﬁmcmm_cE:xmém.&__mS:m:UmBm:om:Eme:gm:3m:<mv:;m3mcavmn
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1,69
4
A4

JKG

dbG

0.01
10
0,001
KTA
KTG

7.14
0,001
7.140

itung A

KTB
KTG
0.10
0,001
100

itung B

© Hak q:im milik @_Z Suska %mc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

KTG
=0.423

0,001
423

=KTAB

F Hitung AB

Tabel Analisis Sidik Ragam

0,01
5,99
10,04

F tabel

0,05
3,48
4,96
3,48

F Hitung
13614,13**

JK KT

db

o
7

1te Is

7,15
0,10
0,423

28,59

0,10

4

<

194,75%*
806,51**

a

5,99

1,69
0,01
30,3909

[aa)
<

0,001

10
19

Keéterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

Galat/Sisa

lamic Uni

Total

Vel

53

Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

ktor AB

ty ofS3ultargSyarif _Wm sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

VY VISAS NIN
()

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIRY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3dio yeH

.. P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
I 2 3,15 0,05 4,48 0,07
o 3 3,30 0,05 4,73 0,08
~ 4 3,37 0,05 4,88 0,08
2. 5 3,43 0,06 4,96 0,08
o
1§Faktor A1l Terhadap Faktor B
[fr_—utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Pczrlakuan A1BO0 AlB1
Rataan 3,96 4,53
»
-~
QO
Pengujian Nilai Tengah
N P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B0-A1BI 0,57 0,05 0,07 o
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip AIB0O* A1BI1°
2. Faktor A2 Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A2BI A2B0
Rataan 6,69 6,96
o
Péngujian Nilai Tengah
2l P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A2B1-A2B0 0,27 0,05 0,07 o
I@terangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
<
Superskrip A2B1®  A2B(°
W
3.;Faktor A3 Terhadap Faktor B
[Eutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A3B0 A3BI
Rataan 7,10 7,19
2
=
) 54
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Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
0A3B0-A3BI 0,09 0,05 0,07 ox
KEterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
S?l;perskrip A3B0® A3BIP
=
4. Faktor A4 Terhadap Faktor B
=
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A4B0  A4BI
Rataan 7,11 8,09
-
QO
;j .o . .
Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A4B0-A4B1 0,98 0,05 0,07 il
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip A4B0* A4B1°
5. Faktor AS Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A5BI A5B0
Rataan 6,78 7,43
P‘;Engujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
ASB1-A5B0 0,65 0,05 0,07 o
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
<
Superskrip A5BI*  AS5BOP
6.Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B0
U}:utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Bgnlakuan AIBO  A2BO A3B0O A4B0O AS5BO
Rataan 3,96 6,96 7,10 7,11 7,43

nery wisey|(J
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Pengujian Nilai Tengah

= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
~A1B0-A2B0 3,00 0,05 0,07 o
?1B0-A3B0 3,14 0,05 0,08 o
-A1B0-A4B0 3,15 0,05 0,08 o
-A1B0-A5B0 3,47 0,06 0,08 o
_A2B0-A3B0 0,15 0,05 0,07 o
“A2B0-A4B0 0,16 0,05 0,08 o
A2B0-A5B0 0,48 0,05 0,08 o
~A3B0-A4B0 0,01 0,06 0,08 ns
-A3B0-A5B0 0,33 0,05 0,07 ox
“A4B0-A5B0 0,32 0,05 0,08 o

I{éterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

2 ns = Tidak Berpengaruh nyata

j4b]

Superskrip A1B0* A2B0B A3B0¢ A4B0“ AS5BOP

QO

7. Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B1

Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar

Perlakuan  AI1BI A2B1  A5B1  A3B1  A4BI

Rataan 4,53 6,69 6,78 7,19 8,09

Pengujian nilai tengah

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

A1B1-A2B1 2,17 0,05 0,07 ok
A1B1-A5BI 2,25 0,05 0,08 ok
‘AlB1-A3B1 2,66 0,05 0,08 o
AlB1-A4B1 3,57 0,06 0,08 ok
“A2B1-A5B1 0,09 0,05 0,07 ok
A2B1-A3B1 0,50 0,05 0,08 *x
A2B1-A4BI 1,40 0,05 0,08 o
ASBI-A3BI 0,41 0,06 0,08 o
AS5B1-A4B1 1,32 0,05 0,07 *k
“A3B1-A4B1 0,90 0,05 0,08 o
‘Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

ngperskrip AIB1* A2B1B AS5SBIC A3BI1P A4BI1E

nery wisey jueig ue
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6,65° = 0,02

6,51+ 0,01
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N Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(ggnpiran 6. Analisis kandungan abu silase limbah kulit nanas dengan penambahan
N molases berbeda.

= (1,75 + (1,80)2 + (1,572 + ... + (11,96)> — 1.269,14
=1.518,36 — 1.269,14
=24922

=
© Faktor A Faktor B
i Ulangan Jumlah Rataan St. Dev
= B0 Bl
o Al 1 1,75 1,80
3 2 1,57 1,61
— Jumlah 3,32 3,41 6,73
“ Rataan 1,66 1,71 1,68
= St Dev 0,13 0,13 0,01
; A2 1 7,47 7,44
= 7,30 7,45
;’. Jumlah 14,77 14,89 29,66
% Rataan 7,39 7,45 7,42
' St. Dev 0,12 0,01 0,08
2 A3 1 8,28 8,52
2 8,15 8,29
Jumlah 16,43 16,81 33,24
Rataan 8,22 8,41 8,31
St. Dev 0,09 0,16 0,05
A4 1 10,77 9,92
2 10,65 10,41
Jumlah 21,42 20,33 41,75
Rataan 10,71 10,17 10,44
St. Dev 0,08 0,35 0,19
- A5 1 12,06 11,96
= 2 11,96 11,96
= Jumlah 24,02 23,92 47,94
Z Rataan 12,01 11,96 11,99
= St.Dev 0,07 0.00 0,05
E umlah Total 79,96 79,36 159,32 79,66
« Rataan 8,00 7,94
. St Dev 0,02 0,14
1
o
FK =(Y...)
=4 rab
5{" = (159.32)*
= 252
: = 1.269,14
5]
JKT =X (Yijk)2 - FK
=
o
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(6.73)% + (29.66)* + (33.24)%+ (41,75)* + (47.94) — 1.269,14

(3.32)*+ (3.41)2 + (14.77)* + ... + (23.92)> — 1.269,14
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eHak cipta mitkdk UIN Suska Ria Statgl IslamigCUniversity ofiSultan Syar{i Kasim Riau
— — — — —

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr ..Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D U._umscczbm:mamximﬂcm_wm:_Amum:::@mzw\mzmém_mﬂc_zmmemm_mc.

.- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

KTB
KTG

0,02
0,022

itung B

i3

E

au

0,90

=KTAB

F Hitung AB

KTG

=0.08

0,022
3,63

Tabel Analisis Sidik Ragam

0,01
5,99
10,04

F tabel

0,05
3,48
4,96
3,48

F Hitung

JK KT

db

N
7

State

248,66 62,16 2879,34%*

4

1

4

AB%.

Islamic

0,018 0,83"

0,018

5,99

0,32 0,081 3,74*

0,22
249,2171

0,022

10
19
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

[3°]
wn
—
2
=
—
<
O
U

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Total

Iini

* = Berpengaruh nyata

ns = Tidak berpengaruh nyata
Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

sity of Stftan

Faktor AB

60
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penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
I’ 2 3,15 0,33 4,48 0,47
o 3 3,30 0,34 4,73 0,49
~ 4 3,37 0,35 4,88 0,51
2. 5 3,43 0,36 4,96 0,52
o
=
1-Faktor Al Terhadap Faktor B
-~
Urntkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A1B0 AlBI
Rataan 1,66 1,71
m
-~
Q
Péngujian Nilai Tengah
o P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
"A1B0-A1B1 0,05 0,33 0,47 ns
Keterangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
Superskrip A1B0* A1BI?
2. Faktor A2 Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A2B0 A2B1
Rataan 7,39 7,45
o
Péngujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A2B0-A2B1 0,07 0,33 0,47 ns
@terangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
=
Superskrip A2B0* A2BI1?
W
3-Faktor A3 Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A3B0 A3BI
N
Rataan 8,22 8,41
2
=
vy 61
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Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
:A3B0-A3B1 0,20 0,33 0,47 ns
K:;Eterangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
Sgperskrlp A3B0* A3BI
=
4, Faktor A4 Terhadap Faktor B
=
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A4BI1 A4B0
Rataan 10,17 10,71
>
j4b]
::{—J .o . .
Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A4B1-A4B0 0,55 0,33 0,47 il
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip A4B1*  A4B(P
5. Faktor AS Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A5BI A5B0
W
Rataan 11,96 12,01
Pgilgujian Nilai Tengah
~ P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
CA5SB1-A5B0 0,05 0,33 0,47 ns
Kﬁ:terangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
Stiperskrip A5BI*  A5BO*
6-Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B0
[ifutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A1BO  A2BO A3B0O A4BO AS5SBO
R;faan 1,66 7,39 8,22 10,71 12,01
A

ne
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Pengujian Nilai Tengah

= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
~A1B0-A2B0 5,73 0,33 0,47 *E
§MBO-A3B0 6,56 0,34 0,49 o
-A1B0-A4B0 9,05 0,35 0,51 o
-A1B0-A5B0 10,35 0,36 0,52 **
_A2B0-A3B0 0,83 0,33 0,47 o
“A2B0-A4B0 3,33 0,34 0,49 o
A2B0-A5B0 4,63 0,35 0,51 o
~A3B0-A4B0 2,50 0,36 0,52 o
-A3B0-A5B0 3,80 0,33 0,47 ox
“A4B0-A5B0 1,30 0,34 0,49 ok

I{éterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

=

j4b]

Superskrip A1B0* A2B0B A3B0¢ A4B0¢ AS5SBOP

()

7. Interaksi Faktor A Terhadap Faktor Bl

Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar

Perlakuan  AI1BI A2B1  A3BlI  A4B1  AS5BI

Rataan 1,71 7,45 8,41 10,17 11,96

Pengujian nilai tengah

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

A1B1-A2B1 5,74 0,33 0,47 * %
“A1B1-A3BI 6,70 0,34 0,49 ok
‘AlB1-A4BI1 8,46 0,35 0,51 o
AlB1-A5BI1 10,26 0,36 0,52 ks
“A2B1-A3B1 0,96 0,33 0,47 Hk
A2B1-A4B1 2,72 0,34 0,49 ok
/A2B1-A5B1 4,52 0,35 0,51 o
A3B1-A4BI 1,76 0,36 0,52 o
A3B1-A5B1 3,56 0,33 0,47 Kok
“A4B1-A5B1 1,80 0,34 0,49 ok
‘Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

ngperskrip AIB1* A2B1B AS5SBIC A3BI1P A4BI1E

nery wisey jueig ue
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insosamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g%mpiran 7. Analisis BETN silase limbah kulit nanas dengan penambahan level

N -~ X @)
go®Qgx - molases berbeda.
2 c;f? § gg © Faktor A Faktor B
@ @aa 5 i Ulangan Jumlah Rataan St. Dev
882z o© BO Bl
€285 © Al 1 67,52 67,31
o —
223%¢ 3 2 68,09 67,46
2329528 = Jumlah 135,61 134,77 270,38
S§E6& 7 Rataan 67,81 67,39 67,60
2535 S StDev 0,40 0,11 0,21
Sog 2§ Z
3503 A2 1 5493 56.00
2853 = 553 5546
N 2 Jumlah 110,23 111,46 221,69
233 g ©  Rataan 55,12 55,73 55,42
> 523 A St. Dev 0,26 0,38 0,09
cC5¢ 2 A3 1 53,04 51,44
8@ 2 53,67 51,85
5 c3 5 Jumlah 106,71 10329 210
eZ=3 Rataan 53,36 51,65 52,50
8523 St. Dev 0,45 0,29 0,11
@
2883 A4 1 46,09 48,17
S5 zz 2 46,12 47,15
3 23 Jumlah 9221 9532 187,53
E 58 Rataan 46,11 47,66 46,88
= 28 St. Dev 0,02 0,72 0,50
s 53 L AS 1 43,85 4681
g “2 B 2 4459 46,83
@ o
= S¢g = Jumlah 88,44 93,64 182,08
2 @8 % Rataan 4422 46,82 45,52
5 Ze % St.Dev 0,52 0,01 0,36
2 F3 “Jumlah Total 5332 53848 1.071,68 53584
5 8% = Rataan 5332 5385
S 3 . St.Dev 0,20 0,28
5 3T >
S 2 ,
S & FK = (Y...Y
» 3 =S r.a.b
& = o = (1.071,68)*
2 = 2.5.2
s = oY)
5 = 5 = 57.424,90
. =
5 W
§ ng =X (Yij)* - FK
@ = = (67,25)*+ (67,31)* + (68,09)* + ... + (46,83)* — 57.424,90
5 = = 58.682,23— 57.424,90
3 2 = 1.257,32
= e
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

234.672.43 — 57.424,90

4
58.668,11 — 57.424,90

1.243,21

r.a
(533.2% + 538,48%) — 57.424,90

2 (bj)* - FK

2.5
574.262.,90 — 57.424,90

10
57.426,29 — 57.424,90

1.39

JKP - JKA - JKB

JKAB

1.255,86 —1.243,21 — 1,39

11,26
1.257,32 — 1.255,86

JKT - JKP
1,46
JKA

dbA

—

N o

N 0 m
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak q_uﬁm milik @_Z Suska

= JKG

dbG

1,46

10
0,146

KTA
KTG

itung A

310,80
0,146

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

2.128,76

KTB
KTG

1,39

itung B

i3

E

au

0,146
9,52

KTG

=2.815

0,146
19,2

=KTAB

F Hitung AB

Tabel Analisis Sidik Ragam

0,01
5,99
10,04

F tabel

0,05
3,48
4,96
3,48

F Hitung

JK KT

db

N
7

State

310,80 2121,37**

1243,21

4

AB%.

[slamic

9,51*
19,22%*

1,39
2,816

1,39

11,26

1,47
1257,3277

5,99

4

0,147

10
19
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

[3°]
wn
—
2
=
—
<
O
U

Total

ni

* = Berpengaruh nyata

Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

sity o.n%.::_a:

tor AB

Mw\m_.m—ﬁ_ﬁmm_: Riau
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penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
£ 2 3,15 0,85 4,48 1,21
o 3 3,30 0,89 4,73 1,28
~ 4 3,37 0,91 4,88 1,32
2. 5 3,43 0,93 4,96 1,34
o
13Faktor A1l Terhadap Faktor B
[ﬁ__utkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Pchlakuan Al1BI A1BO
Rataan 67,39 67,81
2
E’
P%lgujlan Nilai Tengah
e P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A1B1-A1B0 0,43 0,85 1,21 ns
Keterangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
Superskrip AlBI1* A1B0O?
2. Faktor A2 Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A2B0 A2B1
R%taan 55,12 55,73
:.
Péngujian Nilai Tengah
o P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
“A2B0-A2B1 0,62 0,85 1,21 ns
eterangan: ns = Tidak Berpengaruh nyata
sﬁpersknp A2BO®  A2BI®
3_:_Fakt0r A3 Terhadap Faktor B
W
Utrutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A3BI A3B0
Rataan 51,65 53,36
2
,
=
o 68
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Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
2A3B1-A3B0 1,72 0,85 1,21 ox
KEterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
-5 . . b
Sﬂjuperskrlp A3B1* A3BO0
=
4, Faktor A4 Terhadap Faktor B
=
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A4B0 A4BI1
Rataan 46,11 47,66
>
j4b]
}J .o . .
Pengujian Nilai Tengah
= P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A4B0-A4B1 1,55 0,85 1,21 il
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip A4B0* A4B1°
5. Faktor AS Terhadap Faktor B
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan A5B0 A5BI
W
Rataan 4422 46,82
P"Tngujian Nilai Tengah
n P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
CA5B0-A5B1 2,60 0,85 1,21 o

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata

m

Stiperskrip A5B0® AS5BI®

(o)

6./ Interaksi Faktor A Terhadap Faktor B0

[ifutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar

Perlakuan A5B0  A4B0O A3BO A2BO AIBO
Rataan 4422 46,11 5336 5512 6781

nery Wwisey|
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Pengujlan Nilai Tengah
P Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
EASBO-A4BO 1,89 0,85 1,21 ok
?SBO-ASJBO 9,14 0,89 1,28 ok
~A5B0-A2B0 10,90 0,91 1,32 ok
-A5B0-A1B0 23,59 0,93 1,34 **
§A4BO-A3BO 7,25 0,85 1,21 ok
“A4B0-A2B0 9,01 0,89 1,28 ok
§4B0-A1B0 21,71 0,91 1,32 ok
~A3B0-A2B0 1,76 0,93 1,34 ok
-A3B0-A1B0 14,46 0,85 1,21 ok
“A2B0-A1B0 12,70 0,89 1,28 o
I{éterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata
w
Sﬁ,i)erskrip ASB0* A4B0B A3B0¢ A2BOP AI1BOF
7 1)
7?’ilnteraksi Faktor A Terhadap Faktor B1
Urutkan nilai tengah dari terkecil — terbesar
Perlakuan  A5BI1 A4B1 A3B1 A2Bl1 Al1BI
Rataan 46,82 47,66 51,65 55978 67,39
Pengujian nilai tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A5B1-A4B1 0,84 0,85 1,21 ns
A5B1-A3B1 4,83 0,89 1,28 *k
“A5B1-A2B1 8,91 0,91 1,32 ok
ASB1-A1BI 20,57 0,93 1,34 o
A4B1-A3B1 3,99 0,85 1,21 *k
*A4B1-A2B1 8,07 0,89 1,28 3k
"‘:A4B1 -A1B1 19,73 0,91 1,32 ok
{A3B1 -A2B1 4,09 0,93 1,34 ok
A3B1-A1B1 15,74 0,85 1,21 *k
A2B1-Al1BI 11,66 0,89 1,28 ok
Keterangan ** = Berpengaruh sangat nyata
< ns = Tidak berpengaruh nyata
Su rskrlp A5B1* A4B1* A3B1B A2BI1¢ A1BIP

nery wisey Jjueig uv;_gm.; JO |
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insosamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Proses pencacahan kulit nanas

Proses pengumpulan kulit nanas
Penimbangan kulit nanas
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insosamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



